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ABSTRAK

Narasi terbatas adalah informasi cerita yang dibatasi dan terikat hanya pada
satu orang tokoh saja. Penonton hanya mengetahui serta mengalami peristiwa
seperti apa yang diketahui dan diatam, bieh karakter yang bersangkutan. SKripsi
karya seni ini berjudul ReydtradaraafizBilm,_“RAW” Dengan Restricted
Narration (Narase=Ferbatas) Untike Memberikap=Efek Kejutan. Penonton
diajak untuk mengikuti dan mencarifinformasi yang dialami‘eleh tokoh utama.

Objek péngiptaan karya seni intadalalyfilm fiksi betjudal “RAW?, bercerita
tentang seg@rang/anak yangdngin membukiikan bahwa ayahnya,bukanlah seorang
teroris. Konsep penciptaan‘karya ini-aitekankan pada pembatasan informasi cerita.
Penonton akan/mangikuti dan,mengetabuatiinformasi dari perjalanan tokoh utama.
MenyemQunyikaminformasi paning dan-mengungkapkaanya @i akhir cerita. Hal
yang demikian bisasmenimbulkan—efek kejutam"Unsur terpenting dalam
terbentuknya kejutan adalah adanya.ensur duga./Kejutan akan/ muncul apabila
yang terjadizdi luar dugaanidengam=imengarahkan penonton; pada dugaan yang
keliru. Pegontan tidak akan imendtiga-bakwa takoh yang selama jni baik dengan
tokoh utama, ternyata di akhir cerita merupakan tokoh yang selama ini dicari oleh
tokoh utama’

Kata kunci: pepyutradaraan, flarasi terbatas, film

PENDAHWIL UAN

Peristiwa ledakan bom di Hotel Madani yang terjadi pada tahun 2006
menyebabkan situasi di masyarakat kian memburuk.Pelaku bom teror merupakan
seorang Kyai terkemuka yang berasal dari Desa Kesatuan.Situasi ini tidak lepas
dari peran media massa sebagai penyebar berita, khususnya televisi yang mampu
mempengaruhi penonton dan mengarahkan persepsi khalayak ramai terhadap
sebuah kenyataan. Setiap kasus terorisme yang terjadi, masyarakat selalu
dibombardir dengan berita hampir dari seluruh media sehingga peristiwa itu

meninggalkan cerita dari generasi ke generasi bahkan dampaknya terus berlanjut.
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Sepuluh tahun kemudian, masyarakat masih merasa khawatir akan terjadi
aksi teror selanjutnya, khususnya kepada Rawi, anak dari Kyai.Arya, selaku
Kepala Desa merasa empati dengan Rawi. Menganggapnya sebagai anak sendiri,
diharapkan menimbulkan kesan baru Kkepada masyarakat agar tidak
memandangnya sebagai anak teroris. Namun warga masih saja menyebutnya
dengan “anak teroris” apalagi setelah dia ditangkap polisi karena terlibat
perkelahian dengan anak Kepala Desa.Tidak tahan dengan cemooh dari
masyarakat, ia bertekad untuk membuktikan kalau ayahnya tidak bersalah dan
memulai perjalanannya ke kota meneari info tentang peristiwa ledakan bom
sepuluh tahun yang lalu.

Kisah Rawt menjadi satu keteriaxikan untuk dijaorkan karya lewat film fiksi
dengan menggunakan restricted narration (narasi terbatag). Bentuk narasi dalam
film sangat beragam, tergantung hagaimana sutradara menerjemahkan skenario ke
dalam bentuk audio visual. Eilm/MRAW™ diferjeihahkan ketdalam bentuk audio
visual dengan,membatasi informasi eeriia’Narratiop”is” the /moment-by-moment
process ‘that guides us W Building the story out.of the plot. (Bordwell, 2008).
(Narasi adalah proses saat dermi'saat'yang memandu kita dalammembangun cerita
keluar dami‘plot). Film juga merdpakan salah satu medialkomdnikasi massa, di
samping suratwkabar, majalah, radiodan televisi yang @buat dengan tujuan
tertentu kemudyan hasilnya tgrsebut ditayangkan juntuk«Capat ditonton oleh
masyarakat. Karakieristik psikologisnya khas bila dibantingkan dengan sistem
komunikasi interpersonal, balwa film JDbersifat satu arah. Bahkan bila
dibandingkan dengan jenis komunikasi massa lainnya, film dianggap jenis yang
paling efektif (Pranajaya, 1999 : 10-11).

Informasi cerita yang dibatasi memiliki nilai lebih dalam sebuah narasi
(penyajian informasi cerita), narasi demikian bisa menimbulkan efek kejutan dan
penonton juga ikut merasakan seperti karakter yang bersangkutan. Perwujudan
konsep narasi terbatas dalam karya ini tidak lepas dari pentingnya aspek
sinematografi. Tidak menjadi masalah apapun objek atau pemain yang akan
dimasukkan ke dalam frame. Namun, bagaimana caranya menempatkan objek dan

pemain tersebut di dalam sebuah frame agar terlihat baik.Membatasi informasi
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cerita kepada penonton,pengambilan gambar difokuskan pada tokoh
utama.Informasi yang ingin dibatasi, bahwa Arya merupakan orang dibalik
kejadian pembunuhan ayah Raw sehingga pada prosesnyasudut pandang kamera
selalu mengikuti kemana tokoh utama pergi, informasi cerita yang didapat atau
ditangkap oleh penonton sama seperti informasi yang ditangkap oleh tokoh utama,
sama-sama mendapatkan informasi yang sama.

Tokoh utama akan membawa penonton kedalam konflik yang dialaminya,
dan ketika informasi yang disembunyikan terkuak, tokoh utama dan penonton
akan mengalami efek kejutan karena .dugaan yang salah. Tokoh yang selama ini
mendukung tokoh utama, mepdpakan dalantsdipalik kejadian sebenarnya terhadap
perjalanan tokoh/utama.

Pembatasan /informasi cerita /mernupakan hal yang,‘sangat penting dalam
sebuah film/Pilthan-pilihan‘iersebtt akan mempeértkan konsekuensi yang berbeda
terhadap [raspen \penonton ‘delam_mengikuti atur cerita \filmaya. Penyajian
informasi| cerita dalamy film “RAW “ingifi menimbulkan efek kejutan kepada
penontony \Unsur terpenting, dalam \terbentuknyeskejutan adalah’ adanya unsur
“duga”. WUnsur.duga penonton adasyvangwsudah otomatis ada, ada juga yang harus
dibentuk teriebihidahulu. Kejutan akan muncul gpabila yang terjadi di luar dugaan
sehingga pada=presesnya ‘suiradaramembangun adeganyang memungkinkan
penonton untukske argh dugaan yang keliru. Semakin penonton yakin dengan
dugaannya yang tevqyata Salahj maka akan semakin beSagKejutannya.

Penceritaan terbatas mempuat penonton hanya terfokus pada satu tokoh
utama saja, sehingga ritme yang terjadi akan terfokus pada satu tokoh saja.
Penonton akan dibawa oleh tokeh utama dengan mengikuti dan merasakan apa
yang dialaminya. Sutradara mengeksplorasi bentuk naratif yang sepenuhnya
perwujudan kesadaran dari setiap karakternya (tokoh dalam film). Ritme dari
pengadeganan juga harus mendukung suasana dari adegan atau peristiwa yang
sedang terjadi.

Maka pada prosesnya, sutradara memberikan kebebasan kepada aktor untuk
memerankan tokoh sesuai dengan karakter pribadinya. Hal ini bertujuan untuk

memperoleh gestur serta dialog yang sehari-hari dilakukan. Mengangkat sifat
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keindahan yang ada pada objek dengan memperlihatkan kemampuan yang ada.
Tugas sutradara membantu para pemain agar mengekspersikan dirinya dalam
tokoh pemain.

Film “RAW?” menggunakan dua cara proses casting, yaitu:

a. Casting by ability: casting yang didasarkan pada kecakapan, pemain
yang pandai dan terbaik dipilih untuk peran penting atau utama dan
sukar.

b. Casting to type: pemilihan berdasarkan kecocokan fisik si pemain.

digunakan untuk memperoleh pemain yang

Pemilihan dua casting diatas

sisi titik c'—o\ [

pengamat yano-ter

pembuatan sebualilir

eleyist, yaitu:
a. Setting atau latar
Tidak sekedar menyangkut waktu atau tempat dimana film diambil.
Melainkan menyangkut faktor sosial, ekonomi yang berhubungan dengan
tempat dan waktu dalam film.
b. Kostum dan Make Up
Kostum dan rias pada film “RAW” memiliki peran penting dalam

menunjukkan status sosial para pelaku. Selain itu melalui kostum dan rias
pula, sutradara ingin menyampaikan masing-masing kepribadian tokoh.
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c. Pemain dan pergerakannya

Sutradara dengan proses kreatifnya mengajak pemain untuk masuk
kedalam cerita. Pemain tidak dibentuk ke karakter lain namun membawakan
karakternya sendiri. Gerak dan olah tubuhnya tidak ada yang dibatasi.
Biarkan semua berjalan secara natural yang mereka lalukan tanpa ada rasa
canggung di depan kamera.

PEMBAHASAN
Seorang sutradara dalam pe iIm mempunyal tugas utama salah
a

kesendirian Raw di dalam kamar dengan menatap sebuah foto masa
kecilnya bersama sang ayah. Setelah melihat foto itu, ekspresinya
berubah menjadi kesal dan pandangannya beralih pada sebuah koran
yang tertempel di tembok tentang aksi pengeboman sebuah hotel yang
dilakukan oleh seorang Kyai.Dari adegan ini, penonton bisa saja
mengambil dua dugaan, yang pertama Raw kesal dengan ayahnya
karena telah melakukan pengeboman di sebuah hotel, yang kedua Raw
kesal dengan berita di surat kabar bahwa ayahnya yang melakukan

pengeboman di sebuah hotel. Namun,penceritaan film “RAW” ingin
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menyampaikan dugaan yang kedua. Maka dari itu, ketika Raw melihat
foto masa kecilnya dengan sang ayah, ia tidak menghancurkan foto itu
danpandangannya beralih ke sebuah koran.

Gambar 1.2 Berita di sebuah media tentang aksi pelaku bom teror
(Sumber: Screenshot film RAW)

Adegan diatas bertujuan untuk membuat penonton berada di sisi

tokoh utama yang beranggapan bahwa berita tentang aksi pengeboman
oleh seorang Kyai itu tidak benar dan menimbulkan pertanyaan baru,
siapa pelaku teror yang sebenarnya. Namun, pemberitaan media
tentumembuat masyarakat percaya sehingga pandangan terhadap Raw

sebagai anak Kyai pun berubah menjadi “anak teroris”.
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entang kehadiran

gan kesabaran

Gambar 1.4 Adegan Pak Kades membebaskan Raw di kantor polisi
(Sumber: Screenshot film RAW)

Raw dibebaskan oleh Pak Kades, setelah perkelahiannya dengan

Gilang. Pak Kades menunjukkan sikap respek yang lebih terhadap Raw
bahkan menganggapnya sebagai anak sendiri. Adanya Pak Kades

sebagai tokoh masyarakat yang membela Raw, sebagai bentuk
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pengalihan terhadap penonton bahwa masih ada sebagian orang yang
tidak beranggapan kalau Raw merupakan anak teroris.

Adegan — adegan diatas menunjukkan keterlibatan Raw dalam setiap
scene. Kamera selalu mengikuti kemana tokoh utama pergi dan
penonton mendapatkan informasi yang sama. Dimulai dari permulaan
film (Gambar 1.1), kemudian perkelahiannya dengan Gilang (Gambar
1.3) dan saat Raw ditangkap polisi (Gambar 1.4).

2) Menimbulkan unsur “dyge

Kunci Mbe utan kepada penonton adalah

vang mereka

itu tidak

Gambar 1.5 Adegan Raw bertemu dengan dua orang pemuda
(Sumber: Screenshot film RAW)

Adegan ini bertujuan untuk menimbulkan rasa “duga” kepada
penonton bahwa pelaku bom teror selama ini adalahdua orang pemuda

yang tidak sengaja bertemu dengan Raw di warung.Perlawanan dari dua
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orang pemuda yang sangat mahir berkelahimembuat Raw tidak sadarkan
diri dan semakin memperkuat dugaan penonton kalau mereka pelaku
sebenarnya.Kekalahan Raw dengan dua orang preman, membawanya
terbaring di sebuah klinik. la teringat akan masa lalu bersama ayahnya
yang mengajarkan bahwa kekerasan tidak akan menyelesaikan apapun.
Adegan pada gambar 1.5, menunjukkan adanya tokoh antagonis
yang terlibat dalam aksi pengeboman sepuluh tahun yang lalu. Melalui

adegan ini, penonton akan menduga bahwa dua orang pemuda yang

yang selama

enjadi prinsip

Gambar 1.6 Adegan Raw terbaring di klinik setelah dikalahkan dua orang pemuda
(Sumber: Screenshot film RAW)

Setelah Raw dikalahkan, maka penonton akan menduga bahwa film
akan berakhir dengan kekalahan Raw yang mengetahui bahwa pelaku
bom teror sebenarnya adalah dua orang pemuda yang berkelahi
dengannya. Namun, informasi penting baru akan dimulai setelah

kejadian itu.
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Sebagai sosok yang dianggap mau membantu, Raw menghubungi
Pak Kades untuk menjeputnya di klinik. Obrolan saat perjalanan pulang
sedikit memberikan petunjuk, dengan menyebut dua orang pemuda itu
“mereka memang tidak kenal ampun” seolah-olah Pak Kades cukup

mengenalidua pemuda yang berkelahi dengan Raw dengan ciri-ciri yang

diceritakannya.

berdering di tengah Olgolan jereka dari seseorang yang bernama
“Tauke”.Kejanggalan itu mengantarkan Raw untuk menyelidiki rumah
Pak Kades. Informasi terkuak, saat ia memergoki sebuah telfon dari
seseorang di kota dan Pak Kades tidak bisa menghindar lagi untuk

menceritakan apa yang terjadi sebenarnya saat sepuluh tahun yang lalu.
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temannya“Tauke”di kota“yaag-fhencari tumbal untuk aksi pengeboman
hotel. Namun kebenaran terungkap dengan mengorbankan nyawa Gilang
yang berusaha melindungi Raw dari tembakan Pak Kades.

Sinematografi yang diterapkan untuk mendukung tercapainya film dengan
penceritaan terbatas, maka beberapa konsep sinematografi diterapkan dalam
proses pembuatan film “RAW?”. Untuk membuat penonton terbawa dalam cerita
tokoh utama, objek dari kamera seluruhnya melibatkan tokoh utama. Disini tokoh
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utama tidak pernah lepas dari framing (pandangan kamera) baik secara objektif

maupun subjektif shot, dan informasi cerita selalu ada pada tokoh utama.

Gambar 19 Subjektif shot Raw pingsapiketikddikalahkan oletidua‘erang preman
(Sumber: Screenshot fith RAW)

Subjektif shot mewakili, sudui-pandang tokoh utama, J/Adegan pada gambar
1.9 merupakan subjektif shot /Rawsketika dikalahkan lehidual orang preman
sampai pingsap, sefapga pada/prosesnya lensagkamera geolahsolah menjadi
pandangan,mata tokoh utama dengan menerapkan‘teknik blur uptuk menunjukkan
rasa pusing yang,dialaminya!

Beberapa ategan, pengrapan long take juga digunakan uniik menunjukkan
perubahan emgsi. Seperti pada-saat adegan-perkelahian antasd Raw dan teman-
teman Gilang dwlapgarngan. Penerapan long take bertujga@n” agar penonton tidak
terganggu dengan perubahan, shot size atau dekupase#yang terlalu banyak. Long
take umumnya digunakan pada., adeganfadegan tertentu untuk menonjolkan

adegan atau sebuah aksi dan momen penting.
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Gambar 1.10 Proséss#sfocking dan‘pengambilan long take
(Stmber: Dokdnlentasi Pribadt)

Tidak hapyal itu, perpaduan f{fianheldy camera uftuk menimbulkan efek
ketegangan pada film “RA W™ sebagai penggambagan adegan fighting yang terjadi
antara Raw0an dua orang/premain

Konsep peneahayaan dalant filmd™ RAW?” menggunakan beberapa teknik low
key dan pamanfaatan eghaya yangteda di lokasi shoeting (avallable light). Terlihat
sumber-sumbper lampu di ‘gedung hotel, cahaya’ matahari yang di/diffuse, ataupun

penggunaan reflector untuk dipantulkan, kehagian yang minu# cahaya.

Gambar 1.11 Penggunan reflector yang dilapisi kain sebagai diffuse
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 1.12-Pen€ahayaan setelah diydiffuse.terlihat lebih soft
(Sumber: Scregnshet film RAW)

Walaupup Kualitas dan intensiias \cahaya yang diRasilkan terkadang tidak
sesuai bayangan sutradara.dan penata kemera nagun justrutbeberapa efek cahaya
natural membagtu meningkatkan/mood_ dalam film itu sendiri, Moad and look ikut
terbangun dengamtata cahayar-seperti adegan Raw keika terbaring di klinik,
cahaya matahari yangwtetbias kedalam ruang rawat menjadi simbol tersendiri
bagaimanasemosi yang dirgsakan Raw saat dtu. Seolah-olah/disadarkan lewat
cahaya untuk megedam dirinyawang teflampad emosi dan menyadarkannya bahwa

tindakannyati.sia-sia.

Gambar 1.13Pembiasan cahaya lewat jendela di Klinik saat Raw tersadar
(Sumber: Screenshot film RAW)
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PENUTUP

Penceritaan terbatas (restricted narration) merupakan teknik penceritaan
yang memilik pengaruh besar. Membatasi cerita dengan mengikuti satu tokoh
utama saja membuat penonton menjadi terfokus hanya pada satu kisah saja. Cara
ini sangat efektif untuk mengangkat cerita berupa pendapat pribadi atau keresahan
terhadap problematika yang terjadi.

Memproyeksikan refleksi keresahan yang terjadi dan mengemasnya

kembali dalam bentuk audio visual, yang bercerita dan memiliki pesan di

bullying

dari sudu
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